













































































































































































koreh-koreh cok kurang dinamis dalam pengembangan diri dan untuk
memperoleh Keuntungan vang lebih, dengan kata lain kurang progresif
dalam menghadapi dinamika hidup. ‘

Pasar Pangalengan scbagai pusat lelang sayur-mayur, ke tempat
ini datang para pedagang sayur (besar dan kecil), tengkulak, bandar,
dan para calo. Mercka di jalan raya (sckitar lokasi pasar), melakukan
transaksi, saling menukar informasi, baik mengenai perkembangan
harga maupun hal-hal yang dianggap csensial. Para tengkulak, bandar,
dan calo adalah orang-orang vang cukup flcksibel dalam menerima
pengaruh budava luar karena merceka lebih stabil dan dinamis di-
banding para pedagang vang mempunyai -b:n';mg dan dengan orang-
orang Desa Pangalengan yang statis. Informasi lebih banvak dibawa
mercka, mercka lebih sering berhubungan dengan berbagal macam
pola budava luar yang baru. Hal ini cukup memberi warna ke dalam
pola budava vang ada di Pangzlengan.

Di samping itu, pedagang musiman, dan pedagang barang-barang
kelontongan vang tidak diproduksi masyarakat Pangalengan, juga pe-
dagang vang banyak mengisi hari-hari pasar (hari Minggu); scperti
tukang obat, pedagang ikan asin, atau barang-barang clektronik, datang
dart luar dacrah Pangalengan itu sendiri. Para pedagang ini sedikit
banyak memberikan pola budaya.

Sceperti apa yang telah diungkapkan scbelumnya, bahwa Pasar
Pangalengan merupakan pusat sayur-mayur, persortiran barang yang
kemudian menimbulkan banyak sampah, memberikan pula pengaruh
buruk terhadap warga yang ada di sekitar lokasi pasar. Tempat Pem-
buangan Sampah (TPS) hanya discdiakan di suatu tempat yang sangal
berdekatan dengan lokasi Sckolah Dasar dan pemukiman penduduk,
schingga menimbulkan lingkungan yang tidak schat. Keadaan ini telah
berlangsung beberapa tahun ke belakang (lebih kurang S tahun). Seper-
1 diungkapkan para responden, bahwa TPS terscebut dibersihkan tidak
sccara periodik dan petugas kebersihan seakan menunggu sampah
itu menggunung dalam bak sampah. Maka banyak masyarakat yang
memprotes dan mengeluh tentang keadaan ini, namun pemerintah
sckarang ini belum dapat mengatasinya secara tuntas.

Bagi scbagian besar anggota masyarakat, pasar masih memiliki
arti dan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Terutama bagi
masyarakat pedesaan yang pada umumnya hidup sebagai petani. Ma-
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syarakatpedesaan umumnya pergi ke pasar bukan untuk urusan belanja
semata atau melakukan aktivitas perdagangan yang didasarkan motil-
motif ckonomi, melainkan ada Kaitan langsung berupa proses yang
terintegrasi, yakni aktivitas ckonomi sebagai aktivitas sosial budayva,
scbab menurut Geertz, pasar adalah suatu pranata ckonomi dan sc-
kaligus suatu cara hidup, suatu gaya umum dari kegiatan ckonomi
vang mencapai segala aspek dari masyarakat dan merupakan dunia
sosial budaya vang hampir lengkap, Jadi dunia sosial budava dan
ckonomi dimiliki sckaligus olch pasar (Geertz, 1977 @ 63).
Keadaan tersebut scetidaknya memberikan gambaran bahwa ak-
tivitas vang terjadi di sebuah pasar tidak hanya berupa aktivitas cko-
nomi tempat bertemu pedagang dan pembeli, tetapi juga melibatkan
aktivitas sosial budaya. Seperti vang diungkapkan budayawan Dick
Hartoko (Bernas, 1993 : 3) bahwa pasar memang tidak hanya me-
ngandung aspek ckonomi melainkan juga aspek sosial-budaya bahkan
politik. Sclanjutnya pasar juga merupakan sentral interaksi sosial yang
tidak hanva lokal melainkan regional bahkan nasional. Di pasar itu
semua bertemu, bukan hanva barang yang dijual tetapi juga informasi.
Pada Kesempatan yang sama, Kehidupan pasar bisa dipakai untuk
melihat suatu bangsa. Dick Hartoko mengingatkan kalau kita ingin
mendengarkan denvut nadi suatu bangsa pergilah ke pasar, scbab di
pasar terdapat kehidupan sosial vakni pergaulan, interaksi, obrolan,
gosip dan saling tukar informasi. Yang jelas, di pasar tradisional
seperti halnya pasar Pangalengan, tidak hanya berhubungan dengan
barang dan label harga, melainkan dengan suatu kehidupan. Di sana
terjadi tawar-menawar, keakraban, tegur sapa meski pun ada per-
saingan. Dengan kata lain pasar tidak hanya mengandung aspek
ckonomi semata melainkan juga aspek sosial budaya bahkan politik.

4.2 Dampak Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Ekonomi

Masyarakat Pangalengan

Dari penjelasan tentang mekanisme dan kehidupan pasar Pa-
ngalengan, tampak sistem ckonomi (pasar) masyarakat Pangalengan
mengalami perkembangan. Pasar yang terletak pada pintu gerbang
masuknya perubahan dan teknologi, berperan penting dalam perkem-
bangan ckonomi (pasar) masyarakat Pangalengan. Di dalam pasar
tersedia berbagai sarana produksi, untuk meningkatkan hasil produksi.
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Di samping juga pencrapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
proses produksi telah memperlancar proses produksi dari bahan men-
tih ke bahan jadi yang siap pakai. Hasil produksi vang tadinva untuk
keperluan sendiri, sekarang Iebih banyak untuk keperluan sendiri dan
pasar, buhkan kepentingan pasar menjadi semakin besar. Hal ini men-
dorong penduduk Pangalengan terus meningkatkan produksinva.
[Lahan-lahan perkebunan diperluas untuk ditinami sayur-mayur.
Kalau dahulu penanaman sayur-mavur untuk Kepentingan kon-
sumsi sendiri, sckarang untuk kepentingan pasar. Jenis tanaman baru,
obat, pupuk. dan teknologi pertanian sclalu ditingkatkan untuk me-
nambah hasil produksi. Kalau dahulu alat pertaniannya cukup seder-
hana, sckarang mulai dikenal alatdengan teknologi canggih. Demikian
pula jenis tanaman, bibit, pupuk, obat dan mekanisasi pertanian
dilakukan sccara intensil. Pengetahuan tentang mekanisasi pertanian
juga didapat dari PPL (Pctugas Penyuluh Lapangan), Kepala Dinas
Pertanian, KCD dan sumber-sumber lainnva. Petani Desa Pangalengan
selalu melakukan temu wicara dengan para petugas pertanian minimal
sekali dalam sebulan. Dalam temu wicara itu dibahas berbagai masalih
pertanian baik vang menyvangkut teknis penanaman, penyakit, modal
maupun pemasaran. Pengetahuan dan keterampilan untuk berproduksi
lerus meningkat, sehingga pelaksanaan produksi bertambah maju.
Pelaksanaan produksi yang bertambah maju menyebabkan pe-
rubahan di bidang distribusi. Kalau dahulu produksi sayur mayur
cukup untuk konsumsi sendiri, sckarang berubah dengan sistem
dagang. Tiba-tiba saja tumbuh ckonomi pasar, di mana uang me-
megang peranan penting dan dominan. Orientasi produksi yang semula
bertumpu pada teknologi sederhana dan sckadar menghasilkan barang
untuk kebutuhan sendiri, kini harus menghasilkan surplus untuk dijual
ke pasar guna mendapatkan vang vang diperlukan untuk pembelian
barang yang tidak dihasilkan sendiri atau sebagai pembayar pajak.
Pctani makin banyak memerlukan barang-barang yang diproduksi
orang lain dan dijual di pasar. Hasil penjualan produksi sendiri dipakai
untuk membeli produksi orang lain. Dari sini mulai timbul adanya
deferensiasi profesi, suatu ciri masyarakat modern. Anggota
‘masyarakat yang semula mandiri sckarang saling tergantung.
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mekanisme pasar telah meningkatkan
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hasil produksi, terutama pada petani sayur di Desa Pangalengan. Hasil
produksi yang tadinya untuk keperluan sendiri sekarang lebih banvak
untuk keperluan pasar. Hal ini mendorong masyarakat Pangalengan
terus meningkatkan lagi produksinya. Jenis bibit, obat, pupuk, me-
kanisasi pertanian dan alat-alat pertanian sclalu ditingkatkan untuk
menambah hasil produksi. Lahan-lahan perkebunan diperluas untuk
ditanami sayur mayur. Tanaman savur mayur yang merupakan komo-
diti utama adalah kentang, kol, cabai, tomat dan bawang mcrah scrta
lobak. Adapun yvang paling banvak ditanam adalah tanaman kentang,
karcna harganya tinggi dan lebih stabil, yakni rata-rata Rp 600,00
per kg. Sedangkan untuk kol, tomat dan cabai harganya sclalu turun
naik, lebih-lebih tomat harganya bisa turun mencapai Rp 200,00 per
kg.

Untuk mengatasi fluktuasi harga yang tidak menentu ini, petani
harus pandai mencari informasi pasar. Di pasar Pangalengan sendiri
sudah ada PIP yakni Pusat Informasi Pasar, meskipun saat ini belum
berjalan lancar. Adanya fluktasi harga discbabkan berbagai faktor
vakni adanya penyakit dan panen secara bersamaan. Misalnya di Lem-
bang dan Ciwidey serta Pangalengan bersamaan panen tomat, maka
harga tomat akan jatuh (murah). Tentu petani akan rugi Karena tidak
sesual dengan biaya produksi. Beberapa usaha dilakukan oleh petani
vakni mengkoordinasi agar Lembang, Ciwidey dan Pangalengan tidak
bersamaan panennya. Adanva penyakit gondok dan lodoh juga
menycbabkan kegagalan panen, karcna batang dan daun busuk.
Adanya PHT yakni Pengendalian Hama Tanaman bisa mengatasi
kegagalan ini. Program PHT bertujuan untuk mempertahankan
produksi, mengurangi sarana produksi dan mengurangi kandungan
insek dan fungisida. Program PHT ini merupakan kerjasama dengan
Bappenas. Sebagian para petani sudah ada yang'disckolahkan latihan
PHT untuk kemudian discbarkan kepada petani lainnya.

Cara berproduksi pada perkebunan sayur mayur berbeda dengan
pertanian sawah. Sesudah tanah dicangkul dengan alat cangkul kecil,
disirami dengan air. Keesokan harinya disebarkan benih-bibit tanaman
untuk disemai. Kurang lebih 40 hari bibit tersebut sudah dicabut
untuk kemudian ditanam. Untuk pengairan atau irigasi dengan cara
tadah hujan atau dengan dicebor (diguyur air). Aliran sungai juga
ligunakan untuk sumber pengairan. Khususnya untuk tanaman tomat
yisa hanya menggunakan tadah hujan, sedangkan kentang dan kol
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harus dicebor. Setelah 3 bulan tanaman terscbut bisa dipancn atau
dipetik hasilnya. Strategi petani dalam mendapatkan harga tinggisclalu
menanam tanaman sayur pada musim tanam raya yakni pada hari
rava Idul Adha dan Idul Fitri. Pada saat itu banyak orang mclakukan
hajat perkawinan, schingga harga sayuran tinggi. Demikian pula pada
hari raya Idul Fitri, harga sayur bisa naik.

Tanaman sayur di Pangalengan memang tidak banyak meng-
ounakan alat pertanian modern, cukup dengan cangkul kecil untuk
menggali tanah dan ember untuk menyirami tanaman. Olch scbab
itu pekerjaan ini bisa dilakukan dengan wanita. Memang tenaga kerja
wanita lebih dominan Kita jumpai di kebun. Mereka menggali tanah
dengan cangkul keeil, menyiangi gulma (tanaman liar © rumput),
menyirami tanaman (dicebor) dan memetik hasil Pekerjaan laki-laki
vang hanya mengangkut hasil panen, karena pekerjaan angkut biasanya
berat. Sistem upah memang sudah lama dikenal olech masyarakat
Pangalengan. Upah tenaga laki-laki biasanva lebih besar daripada
wanita.

Dalam sistem distribusi juga terjadi perubahan, kalau semula
pedagang atau petani hanya mengenal sistem pertukaran langsung
vakni antara pembeli dan penjual atau antara produsen dan Konsumen,
sckarang sudah dikenal adanya pihak ketiga yvang berfungsi scbagai
perantara. Pada ckonomi pasar Pangalengan telah berkembang sistem
perdagangan, di mana calon mempunyai peranan penting scbagai
perantara yang menghubungkan antara pembeli dan penjual, antara
petani dengan bandar. Bandar sendiri sebagai perantara kepada pe-
ngecer sebelum sampai kepada konsumen sesungguhnya. Rangkaian
panjang antara penjual (produsen/petani) dan pembeli (konsumen)
memang satu ciri dari penjualan dalam volume besar, yang padat
karya. Seperti yang dikatakan oleh Geerts (1977 : 32) bahwa dalam
perdagangan yang besar selalu melalui transaksi-transaksi banyak
scbelum sampai pada konsumen yang sesungguhnya. Di dalamnya
terdapat beberapa perantara seperti calo, bandar, pedagang dan pe-
ngecer. Jika dibuat bagan tampak seperti ini :

Produsen — Calo — Bandar — Pedagang kecil — Pengecer — Konsumen
(Petani) (Pedagang Besar)



Calo dan bandar ini timbul karena pengaruh pasar. Kalau dahulu
penjualan barang dalam satu dacrah saja (Pangalengan), sckarang
antarkota bahkan antarpulau sampai ke Lampung (Sumatera). Kalau
dahulu mereka menjual hasil produksi untuk jangka pendek, kebutuhan
schari-hari dan dalam skala kecil maka sckarang pemasaran secara
besar-besaran.

Dalam menentukan harga, sistem harga luncur disertai dengan
tawar-menawar ini merupakan refleksi dari kenyataan bahwa tak ada-
nva perhitungan anggaran atau pembukaan antara pembeli maupun
penjual, untuk menghitung setepatnva harga yang pantas. Penctapan
harga ini lebih merupakan perkiraan saja, schingga antara pembeli
dan penjual bersama-sama mencari perincian yang teliti dengan sistem
tawar-menawar. Mercka mengadu kepandaian untuk menaksir barang
dan orang. Tapi vang lcbih penting sistem harga luncur cenderung
menciptakan teckanan persaingan antara pembeli dan penjual. Karena
ada harga mati, maka pembeli dan penjual mengadu pengetahuan
keadaan pasar saat itu, di samping mengadu kekuatan syaraf dan
kekerasan hati mercka. Jika terjadi transaksi borongan, artinya trans-
aksidengan maksud dijual lagi, maka baik pembeli atau penjual adalah
pedagang profesional. Mercka melakukan tawar-menawar sangat seru
dan lebih agresil, bila dibandingkan dengan dahulu. Dalam sistem
Juncur dengan tawar-menawar ini terjadi fluktuasi harga Pasar yang
tidak menentu.

Kecenderungan untuk menckankan hubungan antara pembeli dan
penjual tersebut mempengaruhi gaya kehidupan perdagangan pada
umumnya. Lain halnya pada ckonomi f{irma, tidak mendapat tekanan
penawaran dari pembeli karena sistem harga mati. Tapi yang menjadi
soal adalah bagaimana mendapatkan pembeli dengan harga tertentu.
Akibatnya mercka melakukan cara untuk menciptakan atau me-
rangsang pembeli, dengan memasang iklan, pelayanan yang baik,
promosi, menjaga reputasi dan sebagainya.

Jadipola harga luncur dan tawar-menawar ini cenderung ditujukan
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dari peristiwa
jual beli tersebut. Penjual selalu mencari kesempatan mengeruk ke-
untungan besar, tanpa berusaha mencari pelanggan atau mendirikan
usaha dagang yang tetap dan teratur. Mereka tidak mempunyai tujuan
kumulatif. Begitu juga para pedagang Pangalengan, mercka me-
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nganggap pekerjaan dagang bukan sebagai pola kemajuan linear, me-
lainkan suatu rangkaian siklus dimana orang berayun-ayun, antara
usaha maju dan mundur, antara jadi kaya dan jatuh bangkrut. Harga
luncur memberi keluwesan dalam sistem kondisi ekonomi tidak man-
tap, harga pasar tidak stabil dan perdagangan keluwesan individu
schingga bersifat spekulatif.

Dalam kaitannya dengan modal, dahulu sistem produksi petani
Pangalengan tidak memerlukan banyak modal karena masih dikerjakan
dan untuk memenuhi kebutuhan sendiri secara tradisional. Di bidang
pertanian, scgala sesuatunya cukup diadakan sendiri, misalnya bibit
cukup tersedia di kebun sendiri, penggarapan tanah cukup dilakukan
bersama anggota keluarga atau kerabat sendiri, pupuk Iebih banyak
menggunakan pupuk kandang selain pupuk kompos. Namun dengan
pencrapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses produksi,
menuntut modal yang besar dan pengelolaan yang intensif. Setelah
adanya pasar, terjadi perubahan dalam permodalan. Beberapa bibit
sayur, pupuk, obat, dan alat-alat pertanian tersedia di pasar. Selain
dalam pasar sendiri terdapat koperasi simpan pinjam dan rentenir.
Koperasisimpan pinjam di pasar Pangalengan bisa digunakan anggota-
nya baik petani atau pedagang untuk menghimpun modal, namun
mercka Iebih senang meminjam pada rentenir, dengan alasan uang
bisa didapat langsung tanpa prosedur sulit meskipun bunganya lebih
besar. Menurut informan, para rentenir tersebut kebanyakan orang
Padang dan orang Batak. Para rentenir biasanya meminjamkan uang
dengan bunga tinggi dan jangka waktu yang cukup lama. Peminjaman
ini hanya berdasarkan kepercayaan, reputasi peminjam tentang ke-
jujuran dan kecakapan kerja, kekuatan ekonomi antara kedua pihak
alau adanya ikatan-ikatan nonekonomis misalnya masih kenalan dekat
alau saudara/kerabat. Tak jarang terjadi konflik antara kreditur dengan
peminjam, biasanya karena peminjam sulit membayar utangnya.
Banyak waktu yang habis untuk mengejar-ngejar peminjam supaya
melunasi utangnya atau membujuk kreditur untuk memberikan kredit
kepada peminjam. Dalam sistem kredit seperti itu membuat orang
cenderung berdagang dengan modal orang lain. Seperti kasus yang
dikemukakan informan :

"Seorang pedagang di pasar Pangalengan bisa meminjam pada
kreditur untuk modal. Jika sudah berjalan usahanya, tidak
berusaha melunasi utangnya, melainkan tetap mencari kredit
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meski sudah punya uvang. Bahkan dia meminjamkan uangnya

pada orang lain untuk melakukan jual beli".

Salah satu ciri pedagang Pangalengan adalah memandang sesama
pedagang bukan untuk sirkulasi modal saja melainkan membawa
ikatan-ikatan antar pedagang menjadi lebih stabil dan membentuk
hubungan komersial. Dipandang dari segi finansial, pasar merupakan
suatu kompleks utang yang diatur hati-hati dan tawar-menawar umum-
nya untuk menjaga agar pedagangan tetap aktif. Dengan demikian,
pasar di Pangalengan bisa dilihat seperti sistem hidrolik di mana dari
tckanan-tckanan kredit para pedagang atau petani menentukan ke-
cepatan, arah dan volume arus barang yang lewat sistem itu.

Bagi petani sayur, modal bisa diperoleh dari pinjaman kepada
Bank scperti BRI dan Bukopin. Tetapi dalam kenyataan, scbagian
petani secara tidak langsung menghimpun modal dari beberapa pe-
dagang Cina di pasar Pangalengan yang menjual pupuk, obat, bibit
dan alat-alat pertanian. Mcenurut informan, KUD juga menyediakan
keperluan pertanian akan tetapi terbatas. Bahkan harganya lebih mahal
daripada di pasar, schingga petani banyak yang membeli dari pedagang
Cina terscbut. Beberapa pedagang Cina tersebut adalah penyalur besar
dalam menyediakan pupuk, bibit dan obat, dengan sistem pembayara
vang tidak langsung, artinya bisa dihitung dan akan dibayar jika sudah
pancn lagi. Olch karcena itu banyak petani yang terjerat utang. Pada
saatpancn hasil penjualannya scbagian untuk membayar utang, sisanya
untuk keperluan keluarga, pendidikan anak dan pembelian keperluan
pertanian. Bagi petani kecil, hasil penjualan panen hanya cukup untuk
membayar utang dan untuk kebutuhan keluarga. Sedangkan bagi petani
besar penjualan hasil pancen bisa dipergunakan untuk membeli mobil,
rumah, menyimpan uang di Bank dan membeli tanah lagi.

Bagi pedagang atau petani di Desa Pangalengan, peranan uang
kontan saat ini sangat penting. Uang memungkinkan orang mendapat
kredit dan membayar rekening supaya kredit terus mengalir. Para
pedagang terkenal dengan cara hidup yang hemat dan sederhana,
mereka hanya mau mengcluarkan sedikit mungkin uang untuk mem-
beli barang-barang konsumsi. Tetapi kumpulan uangnya bukan untuk
tujuan produktif seperti menyewa buruh, tanah atau alat-alat modal,
melainkan supaya melakukan lebih banyak jual beli yang menguntung-
kan. Memaksimalkan perdagangan dan pemasukan uang adalah tujuan
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vang utama dan uang kontan merupakan alat esensial untuk mencapai
(ujuan itu. Akibatnya ialah nafsu untuk punva uang kontan sangat
linggi, schab uang kontan adalah alat pengendalian sistem kredit dalam
ckonomi pasar.

Dari penjelasan di atas tampak bahwa sistem ekonomi pasar Pa-
ngalengan mengalami perkembangan, kalau dahulu terbatas pada per-
dagangan dan pengusahaan barang sctempat, sekarang perdagangan
jarak jauh dan pemasukan barang dari luar. Perdagangan jarak jauh
tclah menvatukan berbagai dacrah dari Pangalengan, Bandung,
Cirebon, Jakarta bahkan sampai Pulau Sumatera. Hubungan antara
pedagang dan pembeli serta antar pedagang sendiri bersifat lebih
komersial, dipisahkan dari ikatan sosial, persahabatan, ketetanggaan
bahkan kckerabatan. Perdagangan pasar di Pangalengan juga lebih
ckonomis, penuh perhitungan dan rasional. Adanya tawar-menawar
sckarang, membuat orang lebih mengejar keuntungan materi daripada
nonmateri. Kalau dahulu ckonomi pasar masih bersifat tradisional
vang mckanismenya diatur olch adat kebiasaan dagang yang terikat
dengan norma-norma sosial, sckarang lebih diutamakan prinsip-
prinsip tingkah laku dan sistem nilai ckonomi. "Business is business,
uvang adalah uvang, orang adalah orang, keduanya tidak boleh di-
campurkan", begitu kata pedagang.

Apa yang terjadi sckarang, ckonomi pasar itu bukan gerak
mclainkan organisasi, bukan kebebasan melainkan bentuk. Sistem
ckonomi pasar Pangalengan sckarang menjalankan rasionalitas
ckonomi yang lebih bebas dari tckanan [aktor-faktor nonckonomi.
Dalam ckonomi pasar tersebut dikembangkan etik yang spesifik, yakni
ctik perdagangan meskipun masih ada kontrol normatif/ sosial. Etik
ini terjadi sedemikian rupa dengan adanya tawar-menawar, neraca
kredit, adanya uang kontan dan permintaan pasar. Kalau dahulu Panga-
lecngan memiliki ekonomi pasar di mana arus total perdagangan ter-
pecah menjadi transaksi orang ke orang yang masing-masing tidak
berhubungan dan jumlahnya relatif kecil, sckarang berkembang men-
jadi transaksi besar antara petani sayur dan bandar sebagai pembeli.
Modal yang diperlukan juga besar, sehingga tidak menggunakan
sistem ekonomi keluarga melainkan sistem kelompok yang terorgani-
sasi. Satu kelompok berjumlah lebih kurang 40 petani, terdiri atas
ketua, bendahara, sekretaris dan anggota. Didesa Pangalengan terdapat
beberapa kelompok tani yakni kelompok Mekar Pelita, Tresna, Runtut
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Raut, Sugih Mukti, Suka Luyu dan Mckar Galih. Kelompok Meckar
Pclita paling besar di antara lainnya, yakai sudah memiliki modal
90 juta. Modal itu berasal dari simpan pinjam anggota. Bagi anggota
yang ingin berutang untuk modal diperbolehkan dengan bunga yang
cukup ringan.

Dcmikianlah dampak perkembangan ckonomi pasar terhadap
kehidupan ekonomi masyarakat Pangalengan. Perubahan ckonomi itu
sclain mengarah kepada kemajuan juga membuat masyarakat lebih
komersial dan konsumtif. .

4.3 Dampak Ekonomi (Pasar) terhadap Kehidupan Sosial Budaya

Masyarakat Pangalengan

Adanya perkembangan ckonomi pasar telah menimbulkan dam-
pak pcrubahan pada masyarakat Desa Pangalengan. Dampak pe-
rubahan itu meliputi juga aspek sosial budaya dalam kehidupan
masyarakat Desa Pangalengan yang sclain mengarah pada kemajuan
ada juga yang merupakan kemunduran jika dilihat berdasarkan tradisi
selempat.

Dikatakan olch Weber bahwa modernisasi ekonomi antara lain
- memerlukan transasksi sosial dan kcbudayaan. Demikian pula per-
tumbuhan ckonomi biasanya menuntut adanya kebebasan dari ke-
kangan faktor-faktor nonckonomi. Hubungan antara pedagang dan
pembeli dan antar pedagang bersifat lebih komersial, dipisahkan dari
ikatan sosial, persahabatan, ketetanggaan dan kerabat. Adanya tawar-
menawar sekarang, membuat orang lebih mengejar keuntungan materi.
Ikatan sosial yang biasanya terjadi di dalam pasar agak mengendur
karena lebih kuatnya prinsip-prinsip ekonomi tersebut.

Secara umum, jelas telah terjadi perubahan dalam kchidupan
sosial budaya masyarakat Pangalengan. Pada mulanya masyarakat
lebih mengutamakan kebutuhan bersama daripada kebutuhan pribadi.
Orang yang tadinya makan cukup dengan hasil kebun sendiri, sekarang
sudah timbul keinginan untuk membeli barang lain. Demikian pula
pakaian dan aksesori sekarang lebih dibutuhkan. Hasil produksi
tadinya untuk keperluan sendiri, sekarang lebih banyak untuk pasar.
Hasil penjualan sendiri dipakai untuk membeli hasil produksi orang
lain. Dari sini timbul masyarakat dengan deferensiasi profesi, suatu
ciri masyarakat modern. Anggota masyarakat yang saling mandiri
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sckarang menjadi saling tergantung. Maka secara tidak sadar terjadilah
persaingan atau kompetisi. Hubungan ekonomi masyarakat yang tadi-
nya lebih bersilat hormonizer relationship cenderung berubah menjadi
individual competition. )

Kebutuhan produksi yang meningkat menyebabkan kegiatan be-
kerja juga meningkat. Pengetahuan dan keterampilan untuk berproduk-
si dengan demikian juga meningkat. Dalam pembagian tugas antara
laki-laki dan perempuan banyak berubah. Tenaga kerja perempuan
sckarang lebih banyak dijumpai di kebun. Banyaknya tenaga kerja
perempuan yang bekerja di kebun, mempengaruhi pola pengasuhan
anak. Anak lebih banyak diasuh oleh nenek atau oleh anggota kerabat
vang lain. Beberapa urusan rumah tangga juga dipegang oleh suaminya
(laki-laki), karena sejak pagi dia sudah berada dan bekerja di kebun.
Dengan demikian di sini ada perubahan dalam pembagian kerja antara
tugas laki-laki dan perempuan. Sebagian tugas perempuan sebagai
ibu dan istri ada yang dilakukan oleh laki-laki (suami). Tak jarang
ditemui para suami mengasuh anak atau memasak, pada saat istri
bekerja di kebun.

Dengan adanya upah, maka prinsip-prinsip kegotongroyongan
dalam kchidupan masyarakat Pangalengan juga mengalami sedikit
perubahan. Meskipun sampai saat ini kegiatan gotong royong masih
tctap dilakukan oleh masyarakat Desa Pangalengan. Kalau dahulu
pemilik kebun (majikan) sering menggunakan tenaga kerja wanita
untuk keperluan di luar pertanian misalnya perkawinan atau hajat
vang lain. Sckarang tidak dijumpai hal ini, karcna ada perasaan tidak
cnak, sebab hubungan mereka (pemilik kebun dan buruh) hanya ter-
batas pada pckerjaan di kebun saja. Namun demikian pemilik kebun
biasanya juga masih tetap memperhatikan kesejahteraan buruhnya,
misalnya jika sakit atau ada kesusahan pemilik kebun ikut membantu.

Dengan adanya sistem tawar-menawar maka pola transaksi antar
pihak-pihak yang berkepentingan mengalami perubahan yang cukup
mendasar. Baik penjual maupun pembeli, saling mencari kesempatan
untuk dapat mengeruk keuntungan yang sebesar-besarnya. Akibatnya,
mereka akan mengabaikan prinsip-prinsip sosial dan lebih mengutama-
kan perilaku ekonomi. Segala sesuatunya selalu dihitung berdasarkan
ukuran untung rugi. Penggunaan tenaga jasa sudah menuntut adanya
imbalan yang seimbang. Kalau dahulu jasa dianggap sebagai kegiatan
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sosial, sckarang mercka minta upah. Di pasar Pangalengan sckarang
banyak orang yang menawarkan jasa untuk membawakan barang
belanjaan dengan upah sekitar Rp 200,00 sampai Rp 500,00. Sckarang
sudah banyak juga orang yang bekerja scbagai calo. Bahkan menjadi
calo sudah merupakan matapencaharian pokok bagi beberapa orang.
Sedikitnya mercka mendapatkan Rp 2.000,00 sampai Rp 5.000,00
per hari. Di samping itu di Pasar Pangalengan juga terdapat istilah
uang dengar atau uang lihat. Pada saat transaksi antara pctani dan
bandar dilakukan, di situ terdapat banyak orang-orang yang mec-
ngelilinginya, yakni calo dan orang-orang yang hanya meclihat atau
mendengar tersebut. Jika transaksi berhasil maka baik petani atau
bandar biasanya memberi uang pada mercka yang melihat atau men-
dengar. Hal ini memang tidak ada perjanjian, tapi sckadar untuk
menjaga hubungan sosial saja. Mercka memberi sckitar Rp 1.000,00
sampai Rp 2.000,00.

Pentingnya uang kontan bagi para pedagang ataupun petani juga
mengakibatkan berkembangnya nafsu tinggi untuk memiliki uang kon-
tan. Hal ini menycebabkan hubungan antarpedagang atau antara
pedagang dan pembeli bersifat Iebih komersial, Iepas atau pisah dari
ikatan sosial, persahabatan, ketetanggaan bahkan kekerabatan. Hubu-
ngan mercka juga cenderung lebih ckonomis yaitu Iepas dari hubungan
pribadi, penuh perhitungan dan lebih rasional. Adanya sistem upah
tawar-menawar dan pentingnya uang kontan, membuat orang mengejar
keuntungan materi daripada nonmateri. Kalau dahulu perckonomian
pasar masih bersifat tradisional yang mckanismenya diatur olch adat
kebiasaan dagang yang terikat dengan norma-norma sosial, sekarang
lebih diutamakan prinsip-prinsip ckonomi modern.

Perkembangan sistem ekonomi pasar di Pangalengan juga mem-
perlemah pelaksanaan upacara-upacara tradisional yang dahulu sering
dilakukan oleh masyarakat Pangalengan. Khususnya upacara per-
tanian, saat ini sudah jarang dilakukan olech masyarakat Pangalengan.

Pada masa lampau tradisi penyclenggaraan upacara dalam per-
tanian biasanya dilakukan misalnya pada saat mulai menanam atau
sebelum panen. Upacara ini bertujuan agar hasil panen berlimpah
dan tanaman tetap tumbuh subur tanpa terkena hama penyakit. Dalam
upacara tersebut terdapat sesajen nasi tumpeng, bunga, rujak-rujakan,
ingkung ayam dan kelapa muda. Semua sesaji itu ditujukan kepada
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leluhur dan Tuhan Yang Mahaesa. Untuk masa sckarang, hanya
scbhagian kecil saja vang masih melakukan. Para petani biasanya hanva
melakukan sclamatan untuk syukuran setelah pancen. Selamatan itu
dilakukan di tengah kebun, setelah didoakan sesaji dimakan bersama.
Adanya perubahan ini sclain karena masyarakat tcelah berpikir lebih
rasional dan berkembangnya unsur agama (Islam), juga secara tidak
langsung discbabkan karcna masyarakat sckarang bersikap lebih
ckonomis. Dikatakan olch scorang informan bahwa menghamburkan
uang untuk sclamatan tidak banyak lagi gunanya, Iebih baik digunakan
untuk biava pendidikan atau meningkatkan hasil produksi.

Perkembangan ckonomi pasar di Pangalengan banyak mem-
pengaruhi sikap mental, sistem nilai dan pandangan masyarakat.
Masyarakat Pangalengan sckarang lebih bersifat komersial, segala
scsuatu diukur dengan uang. Tetapi sikap yang demikian di pihak
vang lain tclah menimbulkan dampak positif dalam kehidupan ma-
svarakat Pangalengan. Diterapkannya prinsip-prinsip ckonomi modern
akan mengembangkan sikap kompetisi yang sclanjutnya dapat me-
lahirkan peningkatan prestasi kerja.
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KESIMPULAN

Ekonomi pasar yaitu suatu bentuk perckonomian tempat arus
total perdagangan terpecah-pecah menjadi transaksi dari orang kepada
orang lain yang masing-masing tidak ada hubungannya, yang jumlah-
nya sangat besar. Beragam bentuk barang diperjualbelikan di sini.
Mulai dari bahan pokok untuk kebutuhan schari-hari (pangan), benda-
benda kecil dari besi, sampai pada berancka ragam bentuk pakaian
(sandang), baik yang sudah siap pakai mau pun yang masih berupa
bahan.

Pasar adalah pranata ckonomi dan sckaligus cara hidup, suatu
gaya umum dari kegiatan ekonomi yang mencapai segala aspek dari
masyarakat dan suatu dunia sosial budaya yang lengkap dalam sen-
dirinya. Di pasar inilah terdapatnya berancka ragam bentuk hubungan
sosial ekonomi dari berbagai macam person yang ada. Di pasar ini
pula terjadi interaksi sosial budaya yang dengan sendirinya, langsung
atau tidak langsung, dapat saling mempengaruhi antara pengunjung
satu dengan yang lain.

Seperti pertanian bagi scorang petani, maka perdagangan kecil-
kecilan bagi seorang pedagang merupakan latar belakang yang per-
manen terhadap hampir semua kegiatan yang dilakukannya. Pasar
adalah lingkungan yang dari sudut pandangannya gcjala alami dan
juga gejala sosial budaya yang membentuk dan mewarnai hampir
keseluruhan kehidupannya. Jadi yang dimaksud pasar bukanlah la-
pangan khusus dengan jejeran los-los yang mewah-mewah, melainkan
mencakup keseluruhan pola-dari kegiatan pengolahan dan penjajaan
secara kecil-kecilan.

Barang-barang yang diperjualbelikan, terutama di Pasar Pangalen-
gan scbagai objek penelitian penulis, merupakan barang-barang san-
dang, pangan, dan benda-benda lain yang menjadi kebutuhan
masyarakat, yaitu barang-barang yang tidak besar, mudah diangkut
dan disimpan, serta persediaannya dapat ditambah dan dikurangi den-
gan lambat laun dan sedikit demi sedikit.

Hal yang menarik perhatian di Pasar Pangalengan adalah adanya
bentuk transaksi sayur-mayur — Pangalengan merupakan penghasil
sayur-mayur yang cukup besar — dalam partai besar tanpa adanya
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barang yang ditawarkan di tempat itu. Tiap harinya berkeliaran sc-
jumlah calo yang nantinya berperan menawarkan berbagai sayuran
vang masih berada di ladang milik petani.

Petani-petani vang telah siap panen segera memberitahukan
kepada sang calo tentang adanya barang yang siap untuk dijual dengan
standar harga yang telah ditentukan. Calo-calo ini menunggu datang-
nya bandar sayuran yang berminat memborong sayuran dengan jumlah
besar. Antara bandar dan calo inilah terjadinya transaksi jual beli.
Sctelah ada kesepakatan, barulah calo ini mempertemukan sang bandar
dengan si petani pemilik barang. Biasanya, calo-calo ini di samping
mendapat komisi dari sang bandar, juga ada komisi dari petani pemilik
barang.

Berkembangnya Pasar Pangalengan ini telah menimbulkan
dampak terjadinya perubahan di berbagai bidang kehidupan masya-
rakat sckitar, terutama di bidang ckonomi dan sosial budaya. Pc-
rubahan itu meliputi semua aspck perckonomian, baik produksi,
distribusi, maupun sistem konsumsinya. Pcrubahan itu mengarah ke-
pada kemajuan, schingga secara bertahap, walaupun pelan tetapi pasti,
terjadi arus modernisasi di berbagai bidang. Tidak dapat disangkal
bahwa dengan adanya pasar ini timbul suatu bentuk pembaharuan
vang banyak membawa perbaikan bagi kchidupan sosial budaya
masyarakat Pangalengan, namun secdikit terjadi kesenjangan-
kesenjangan. Kesenjangan ini terjadi akibat sebagian besar dari masya-
rakat yang belum siap menerima adanya pembaharuan-pembaharuan
vang sifatnya sangat drastis ini, perubahan yang dapat disebut sebagai
loncatan budaya.

Lahan-lahan pertanian yang dahulu oleh sebagian masyarakat
hanya dipcruntukkan untuk pemenuhan kebutuhan sendiri, telah
berubah menjadi lahan yang di samping untuk konsumsi sendiri, juga
untuk kepentingan pasar. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi per-
baikan ekonomi para petani kecil. Bahkan sudah ada kecenderungan
bagi mercka untuk lcbih meningkatkan kepentingan pasar. Dengan
demikian mereka merasa terdorong untuk lebih meningkatkan produk-
sinya. Ladang-ladang baru yang tadinya kurang dimanfaatkan mulai
dibuka.

Di Pangalengan juga terdapat koperasi, namun kebanyakan dari
masyarakat petani kurang berminat ke sana dengan alasan memerlukan
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banyak waktu untuk mengurus segala sesuatunya. Jadi berbeda dengan
membeli di toko Cina, yang di samping bisa mengutang, juga proscs
pembeliannya tidak berbelit-belit.

Dengan adanya peningkatan di bidang ckonomi tersebut, masya-
rakat Pangalengan pun semakin banyak memerlukan barang-barang
yang diproduksi orang lain. Berbagai macam bentuk barang sudah
mulai diperjualbelikan di pasar. Jadi, hasil produksi sendiri digunakan
untuk membeli hasil produksi orang lain. Dari sini dapat terlihat
suatu masyvarakat dengan diferensiasi profesi, yaitu suatu ciri masya-
rakat modern, dengan demikian rasa ketergantungan antara sesama
warga dan antara kescluruhan masyarakat terkait semakin terasa.

Akibat meningkatnya kebutuhan produksi, maka meningkat pula
kegiatan bekerja mercka. Pengetahuan dan keterampilan untuk
berproduksi pun meningkat. Pembagian tugas antara laki-laki dan
perempuan kurang jelas, bahkan di Pangalengan ini kelihatannya
pekerja perempuan Iebih banyak dibandingkan dengan pekerja laki-
laki. Mcenurut beberapa informan, sebagaimana dijelaskan pada bab
terdahulu, hal ini terjadi mengingat jenis pekerjaannya tidak tergolong
berat dan dapat dengan mudah dikerjakan olch kaum perempuan.
Terkecuali jenis pekerjaan itu agak berat barulah kaum laki-laki yang
turun tangan. Hal ini juga dapat kita lihat pada buruh-buruh tani.
Kebanyakan dari mercka adalah perempuan dengan alasan petani-
petani Iebih membutuhkan mereka karcna gaji vang diberikan relatif
murah.
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